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Adolescent cadres are adolescents who are selected or voluntarily
volunteer and are trained to participate in implementing adolescent
health services for themselves, their peers, their families and the
community. The aim of this research is to determine the role of youth
cadres as motivators, facilitators, communicators and promoters in
youth posyandu activities. This research method is qualitative with a
phenomenological approach. The research sample in this study
consisted of 3 youth cadres, 3 teenagers, and 1 youth posyandu
supervisor. The sampling technique in this research was
nonprobability with a purposive sampling technique. This research
was conducted at the Batu Selicin Lubuk Baja youth posyandu,
Batam City. Data was collected by in-depth interviews. The results of
this research showed that there was no role for teenage cadres as
communicators in the activities of the Batu Selicin youth posyandu,
Lubuk Baja, Batam City. The conclusion from this research is that
teenage cadres have not optimized their role as communicators. This
is because youth cadres are not provided with special training and
youth cadres are also not given in-depth knowledge. This research
can also be a reference for further research regarding the importance
of youth cadre training.
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1. INTRODUCTION
Masa peralihan remaja merupakan periode dalam kehidupan seorang individu dimana terjadi

perubahan fisik, emosional dan sosial yang signifikan. Perubahan-perubahan ini sering kali membuat remaja
merasa kebingungan, ketidakstabilan emosi, dan identitas diri. Beberapa remaja bahkan sulit untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan ini sehingga remaja cenderung melakukan kenakalan yang dapat
menyebabkan permasalahan remaja [1]. Kenakalan remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya
adalah faktor keluarga, lingkungan, dan pengaruh teknologi. Dampak atau akibat dari permasalahan yang
tidak diatasi dari perilaku kenakalan yang dilakukan remaja dapat merujuk pada keterlambatan keterampilan
hidup sehat, hal ini dapat menimbulkan permasalahan kesehatan yang kompleks terutama terhadap kesehatan
remaja [19].

Kompleksnya permasalahan kesehatan pada remaja memerlukan penanganan yang komprehensif
dan terintregasi yang melibatkan semua unsur dari lintas program dan lintas sektor terkait. Sehingga
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diperlukan suatu program yang melibatkan remaja secara langsung yang dapat mengidentifikasi kebutuhan
dan harapan remaja terhadap pelaksanaan program kesehatan remaja [7].

Sebagai bentuk pencegahan dan upaya penanganan masalah kesehatan remaja, Kementarian
Kesehatan telah mengembangkan pelayanan kesehatan melalui kegiatan posyandu remaja. Posyandu remaja
merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan
diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat termasuk remaja guna memberdayakan dan
memberikan kemudahan dalam memperoleh pelayanan kesehatan bagi remaja untuk meningkatkan derajat
kesehatan dan keterampilan hidup sehat remaja [5].

Beberapa Permasalahan dalam kegiatan posyandu remaja dapat dikarnakan rendahnya minat remaja
untuk mengikuti kegiatan posyandu remaja. Adapun hambatan lainnya karna belum adanya kesadaran remaja
untuk mengikuti posyandu remaja, kurangnya pengetahuan tentang manfaat posyandu remaja [14]. Faktor
lingkungan juga menjadi faktor yang penting, selanjutnya penyampaian informasi mengenai adanya
pelaksanaan posyandu remaja tidak menyeluruh sehingga tidak semua remaja mengetahui ada kegiatan
posyandu remaja [3].

Posyandu Remaja di Kota Batam tersebar di 21 Puskesmas dengan 47 Posyandu Remaja. Jumlah
partisipasi remaja dalam kegiatan posyandu remaja sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rata-rata
remaja yang hadir dengan jumlah sasaran remaja di masing-masing wilayah. Permasalahan dalam minat
remaja dalam mengikuti kegiatan posyandu remaja menjadi peran penting kader remaja. Peran kader
posyandu dalam menjalankan tugasnya diharapkan mampu meningkatkan peran sertanya terutama dalam hal
memberikan motivasi berupa ajakan di berbagai kegiatan posyandu remaja [6].

Sejalan dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa permasalahan rendahnya tingkat kehadiran
dan minat remaja di Posyandu Remaja dapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti pengetahuan, sikap,
motivasi dan dukungan sosial serta informasi dari petugas kesehatan. Berdasarkan Latar Belakang diatas
menunjukkan bahwa perlu digali tentang pentingnya peran kader dalam kegiatan posyandu remaja yang
diharapkan dapat meningkatkan partisipasi remaja dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi
dan sebagai upaya pencegahan kenakalan remaja [4].

Berdasarkan survey awal peneliti yang dilakukan di Puskesmas Lubuk Baja dengan mewawancarai
Pembina Posyandu pada Rabu, 22 Mei 2024, bahwa jumlah partisipasi remaja dalam mengikuti kegiatan
posyandu remaja di Posyandu Remaja Batu Selicin sangat rendah, sebanyak 7 orang yang hadir dari 50
sasaran remaja di Wilayah Batu Selicin, Lubuk Baja, Kota Batam. Beberapa kendala dalam kegiatan
posyandu remaja yaitu bentroknya waktu kegiatan dengan waktu remaja termasuk kader remaja, kurangnya
kreatif dan inovatif kader remaja dalam kegiatan posyandu remaja, rendahnya peran kader remaja dalam
memberikan informasi mengenai pentingnya kegiatan posyandu remaja.Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui Peran Kader Remaja dalam Kegiatan Posyandu Remaja.

2. RESEARCH METHOD
Jenis penelitian ini adalah penelitialn kualitatif dengaln pendekatan fenomenologis. Pendekatan ini

mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh
kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Informan yang dilibatkan sebagai sumber data dalam
penelitian peran kader remaja dalam kegiatan posyandu remaja adalah Pembina posyandu remaja, kader
remaja dan remaja. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability dengan teknik
purposive sampling. Penelitian ini dilakukan di posyandu remaja Batu Selicin Lubuk Baja, Kota Batam. Data
dikumpulkan dengan wawancara mendalam dengan 10 pertanyaan selama 30 menit dan setelah semua
dilakukan interview data dikumpulkan dengan analisa di lakukan koding berdasarkan jawaban dari
pertanyaan yang ada dan terakhir serta menginterpretasikan data sesuai dengan tema yang ada.

3. RESULTS AND ANALYSIS
3.1 Hasil

Berikut merupakan hasil wawancara yang dilakukan dan diinterpretasikan dalam bentuk
karakteristik dan interpretasi tema yang ada.

Karakteristik Penelitian
Informan dalam penelitian ini didapatkan dari beberapa informan yang diminta informasinya oleh

peneliti sebanyak 7 orang yang terdiri dari 3 kader remaja, 3 remaja dan 1 pembina posyandu remaja. Berikut
ini dilampirkan beberapa informasi mengenai informan.
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Tabel 1. Informan
Informan Umur Pendidikan Status Alamat
Informan 1 14 Tahun SMP Kader Batuselicin
Informan 2 16 Tahun SMA Kader Batuselicin
Informan 3 14 Tahun SMP Kader Batuselicin
Informan 4 11 Tahun SD Remaja Batuselicin
Informan 5 11 Tahun SD Remaja Batuselicin
Informan 6 14 Tahun SMP Remaja Batuselicin
Informan 7 30 Tahun DIII Kebidanan Bidan Batuselicin

Tabel 2. Triangulasi Peran Kader Remaja sebagai Motivator dalam Kegiatan Posyandu Remaja
Topik Observasi Wawancara Analisis Triangulasi

Peran kader
remaja
sebagai
motivator

Dari pengamatan
peneliti kader
mengajak remaja
melalui WA,
telepon, atau
menjemput langsung
ke rumah remaja.

Mengajak remaja
untuk datang ke
posyandu remaja dan
memberikan motivasi
agar remaja ikut serta
dalam kegiatan
posyandu remaja.

Kader melakukan ajakan kepada remaja
dengan chat melalui WA, menelepon
atau menjemput langsung ke rumah dan
memotivasi remaja dengan memberikan
pemahaman mengenai menfaat
posyandu remaja agar remaja mau ikut
serta dalam kegiatan posyandu remaja.

Peran kader Kader Remaja sebagai motivator yakni telah mengajak remaja untuk ikut dalam
kegiatan posyandu remaja melalui chat atau ditelepon dan secara langsung menjemput ke rumah remaja agar
hadir dalam kegiatan posyandu remaja. Kader remaja sebagai motivator juga telah memberikan informasi
mengenai manfaat dalam mengikuti kegiatan posyandu remaja yaitu untuk menambah pengetahuan remaja
tentang kesehatan.

Tabel 3. Triangulasi Peran Kader Remaja sebagai Fasilitator dalam Kegiatan Posyandu Remaja
Topik Observasi Wawancara Analisis Triangulasi
Peran kader
remaja sebagai
fasilitator

Dari pengamatan
peneliti kader remaja
mempersiapkan
peralatan saat kegiatan
posyandu remaja dan
selalu memastikan
kelayakan alat-alat
yang ada di posyandu
remaja.

Menyiapkan peralatan
setiap kali akan
dilaksanakan kegiatan
posyandu remaja dan
memastikan kelayakan
alat agar kegiatan
berjalan dengan baik.

Kader menyiapkan peralatan setiap
kali akan dilaksanakan kegiatan
posyandu remaja dan memastikan
kelayakan alat dengan
mendiskusikan peralatan yang rusak
kepada Pembina posyandu agar
kegiatan posyandu remaja berjalan
dengan baik.

Kader remaja sebagai fasilitator yakni telah memastikan kelayakan alat-alat yang ada dalam
kegiatan posyandu remaja. Kader remaja sebagai fasilitator yakni telah menyiapkan alat-alat seperti
timbangan badan, pengukur tinggi badan, tensi dan pita Lila yang sesuai dengan sistem 5 meja setiap kali
akan dilaksanakan kegiatan posyandu remaja.

Tabel 4. Triangulasi Peran Kader Remaja sebagai Komunikator dalam Kegiatan Posyandu Remaja
Topik Observasi Wawancara Analisis Triangulasi

Peran kader
remaja sebagai
komunikator

Dari pengamatan peneliti
kader remaja tidak
menjadi perpanjangan
tangan antara nakes
dengan remaja dan kader
tidak dibekali pelatihan
serta pengetahuan yang
mendalam

Tidak
mendapatkan
pelatihan khusus
dan tidak menjadi
perpanjangan
tangan antara
nakes dengan
remaja.

Kader remaja tidak mendapatkan
pelatihan khusus dan tidak dibekali
pengetahuan yang mendalam
sehingga kader tidak menjadi
konselor sebaya dan dan kader tidak
menjadi perpanjangan tangan nakes
dalam menyelesaikan permasalahan
remaja.

Kader remaja sebagai komunikator di posyandu remaja baru selicin tidak mendapatkan pelatihan
khusus hanya saja dibekali tugas kader mengenai 5 meja dikarnakan nakes juga belum dapat pelatihan. Kader
remaja sebagai komunikator di posyandu remaja batu selicin juga tidak menjadi perpanjangan tangan nakes
dan menyelesaikan permasalahan remaja, hal ini dikarenakan kader remaja tidak dibekali pengetahuan
yang mendalam sehingga peran kader disini hanya menyampaikan kepada remaja untuk berkonsultasi
langsung dengan ibu bidan pembina posyandu remaja di batu selicin.
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Tabel 5. Triangulasi Peran Kader Remaja sebagai Promotor dalam Kegiatan Posyandu Remaja
Topik Observasi Wawancara Analisis Triangulasi
Peran kader
remaja
sebagai
promotor

Dari pengamatan
peneliti kader remaja
mempromosikan
kegiatan posyandu
remaja dengan
ide-ide kegiatan
yang menarik.

Melibatkan remaja
untuk selalu
mengikuti kegiatan
posyandu remaja dan
mempromosikan
kegiatan posyandu
remaja.

Kader remaja melibatkan remaja untuk
selalu mengikuti kegiatan posyandu remaja
dan mempromosikan kegiatan posyandu
remaja dengan menyampaikan ide-ide
kegiatan menarik untuk meningkatkan
minat remaja agar mau ikut serta dalam
kegiatan posyandu remaja.

Kader remaja sebagai promotor yakni melibatkan remaja untuk ikut serta dalam kegiatan posyandu
remaja. Kader remaja juga melakukan promosi kegiatan dengan ide ide menarik yang dapat menumbuhkan
minat remaja untuk hadir dalam kegiatan posyandu remaja.

3.2 Pembahasan
Peran Kader Remaja Sebagai Motivator Dalam Kegiatan Posyandu Remaja

Berdasarkan hasill penelitian kualitatif diatas terkait Peran kader remaja sebagai motivator. Peran
kader sebagai motivator dalam kegiatan posyandu remaja yakni mengupayakan remaja untuk ikut serta dalam
kegiatan posyandu remaja dengan mengajak remaja dengan cara membangun komunikasi via whatsApp,
menelepon, maupun mengunjungi secara langsung. Peran kader sebagai motivator dimana kader juga
memberikan dorongan motivasi kepada remaja dengan memberikan informasi tentang manfaat dalam
mengikuti kegiatan posyandu remaja.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [10] bahwa ada hubungan pengetahuan remaja
mengenai manfaat kegiatan posyandu terhadap peningkatan angka partisipasi remaja dan dukungan dari
teman sebaya dapat mempengaruhi minat remaja untuk datang ke posyandu remaja.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan saah satu
faktor yang menentukan perilaku seseorang. Minat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu dipengaruhi
oleh keyakinan yang mendukung aspek pengetahuan. Pengetahuan remaja akan manfaat posyandu ini dapat
diperoleh dari pengalaman pribadi dalam kehidupan sehari-harinya dengan menghadiri kegiatan posyandu.
Dengan pengalaman ini, pengetahuan remaja menjadi meningkat sehingga dapat menjadi dasar pembentukan
sikap dan dapat mendorong minat mereka untuk seau mengikuti posyandu [16].

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tenaga kesehatan dalam memotivasi
remaja dan memberikan informasi yang reevan kepada remaja mengenai manfaat pentingnya kunjungan ke
posyandu remaja. Mereka dapat memberikan penjelasan tentang layanan yang tersedia di posyandu remaja,
menjeaskan pentingnya pemeriksaan berkala, memberikan informasi mengenai masalah kesehatan yang
sering dialami remaja. Dukungan yang diberikan oleh tenaga kesehatan dapat memiiki pengaruh positif yang
kuat terhadap partisipasi remaja daam kunjungan ke posyandu remaja [9].

Peran Kader Remaja Sebagai Fasilitator Daam Kegiatan Posyandu Remaja
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif diatas terkait Peran kader remaja sebagai fasilitator. Peran

kader sebagai fasilitator daam kegiatan posyandu remaja yakni menyiapkan aat-aat setiap kai akan
diaksanakan kegiatan posyandu remaja seperti timbangan badan, pengukur tinggi badan dan pengukur tensi,
serta peraatan yang ada hanya lembar baik tetapi tidak ada proyektor seperti infokus yang dapat menunjang
kegiatan posyandu remaja. Kader remaja juga memastikan kelayakan alat-alat dengan mendiskusikan jika
ada alat-alat yang rusak kepada Pembina posyandu remaja.

Ha ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penyampaian materi
pengetahuan mengenai kesehatan khususnya bagi remaja dirasa membosankan dikarenakan fasiitas yang
kurang engkap, sehingga metode pelaksanaan kegiatan dalam posyandu remaja hanya sekedar mendengarkan
penyampaian pengetahuan dari Pembina posyandu [18].

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [2] bahwa ketersediaan sarana dan prasarana secara
baik bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan. Ketersediaan sarana dan prasarana daam kegiatan
posyandu remaja yang layak dan mempunyai peralatan yang lengkap serta tersedianya alat-alat kesehatan
dapat mengoptimakan kegiatan posyandu, sehingga posyandu remaja dapat dimanfaatkan dengan baik.

Peran Kader Remaja Sebagai Komunikator Dalam Kegiatan Posyandu Remaja
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif diatas terkait Peran kader remaja sebagai komunikator.

Bahwa tidak ditemukan peran kader remaja sebagai komunikator dikarenakan kader remaja tidak
mendapatkan pelatihan khusus. Kader remaja tidak mendapatkan pengetahuan yang mendalam sehingga
kader tidak menjadi konselor bagi remaja dan kader juga tidak menjadi perpanjangan tangan nakes daam
kegiatan posyandu remaja.
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Ha ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan pentingnya dilakukan pelatihan bagi
kader remaja untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampian kader dengan tujuan untuk memberikan
informasi kesehatan kepada remaja serta mengatasi masalah kesehatan remaja melalui pendekatan dalam
kegiatan posyandu remaja [10].

Ha ini Sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa peatihan kader remaja dalam peningkatan
pengetahuan dengan menguasai materi dengan baik akan memberikan kesadaran remaja daam berpriaku
sehat, serta keaktifan kader daam menyeenggarakan kegiatan posyandu baik pada saat, dan seteah kegiatan
posyandu remaja berangsung jika ditemukan masalah kesehatan kader dapat segera merujuk kepada
pelayanan kesehatan terdekat atau puskesmas [15].

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kader dalam kegiatan posyandu
remaja harus mempunyai imu yang dapat memberikan kepuasan dan kenyamanan remaja saat konseling.
Kader remaja juga dapat meakukan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan seperti penyuluhan kesehatan
remaja, edukasi, dan sosiaisasi [13].

Kader remaja juga berperan untuk menjembatani antara petugas kesehatan dan remaja serta
membantu remaja mengidentifikasi dan mengatasi keuhan kesehatan remaja. Kader juga cenderung
memberikan informasi kepada tenaga kesehatan yang berwenang yang mungkin tidak mampu menjangkau
remaja terdekat dan mampu mendorong kesehatan remaja daam sistem kesehatan untuk memahami dan
menanggapi kebutuhan remaja [12].

Peran Kader Remaja Sebagai Promotor Daam Kegiatan Posyandu Remaja
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif diatas terkait Peran kader remaja sebagai promotor. Peran

kader remaja sebagai promotor daam kegiatan posyandu remaja yakni meibatkan remaja untuk ikut serta
daam kegiatan posyandu remaja. Kader remaja juga menyampaikan ide-ide kegiatan yang menarik untuk
meningkatkan minat remaja agar hadir daam kegiatan posyandu remaja, akan tetapi kegiatan menarik jarang
karna terkendaa dengan pendanaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [18] menyatakan bahwa upaya yang dilakukan kader
remaja adaah terus meakukan promosi kepada remaja-remaja untuk mengikuti kegiatan posyandu remaja.
Promosi yang dilakukan dapat melalui sosial media dan melalui kegiatan seperti lomba sehingga remaja
tertarik untuk mengikuti kegiatan.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kegiatan yang mendukung
partisipasi remaja yaitu dengan adanya perlombaan sehingga dapat menumbuhkan semangat remaja.
Kegiatan tersebut mendukung adanya promosi kesehatan dari, oleh dan untuk remaja. Keteribatan remaja
yang ebih besar mendorong identifikasi masalah kesehatan dan pengembangan sousi yang tepat, serta dapat
memberikan dampak positif terhadap upaya kesehatan remaja [11].

Hal ini Sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kader posyandu peru mendapat
dukungan dari pemerintah daerah lintas sektor. Dukungan pemerintah daerah sangat penting untuk
keberhasilan program pemberdayaan kader posyandu. Dukungan tersebut meiputi dukungan anggaran. Tanpa
dukungan tersebut, program pemberdayaan kader posyandu akan suit untuk berjaan dengan baik (Car et a.,
2023).

4. CONCLUSION
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian terkait peran kader remaja dalam kegiatan posyandu

remaja dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Peran kader remaja sebagai motivator yakni mengajak remaja untuk ikut serta dalam kegiatan posyandu

remaja dan menumbuhkan motivasi bagi remaja dengan memberikan informasi mengenai manfaat
dalam mengikuti kegiatan posyandu remaja.

2. Peran kader remaja sebagai fasilitator yakni teah menyiapkan alat-alat setiap akan dilaksanakan
kegiatan posyandu remaja dan memstikan kelayakan alat-alat dengan mendiskusikan jika ada kerusakan
kepada pihak pimbina posyandu.

3. Peran kader remaja sebagai komunikator yakni kader remaja belum mengoptimalkan perannya sebagai
komunikator. Hak ini dikarnakan kader remaja tidak dibekali pelatihan khusus dan kader remaja juga
tidak diberikan pengetahuan yang mendalam.

4. Peran kader remaja sebagai promotor yakni kader remaja melibatkan remaja setiap kali ada kegiatan
posyandu remaja dan kader menyampaikan ide-ide menarik yang dapat meningkatkan minat remaja
untuk ikut serta dalam kegiatan posyandu remaja.
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